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ABSTRAK

Berdasarkan data ASI eksklusif yang ditemukan mulai dari skala dunia, Indonesia, dan daerah masih
banyak yang belum mencapai target capaian ASI eksklusif. Hal ini didasarkan pada produksi ASI
yang tidak lancar. Adapun beberapa faktor kelancaran produksi ASI antara lain usia, paritas,
frekuensi menyusui, psikologi ibu, status gizi, sosial budaya, perawatan payudara, dan inisiasi
menyusui dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan inisiasi
menyusui dini, frekuensi pemberian ASI, dan perawatan payudara terhadap Kelancaran Produksi ASI
di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025. Dalam
penelitian ini menggunakan metode observasional dan pendekatan cross sectional dengan sampel ibu
melahirkan bulan Juni-Juli Tahun 2025 berjumlah 42 orang. Hasil penelitian menunjukkan ibu yang
melakukan IMD dan lancar produksi ASi sebanyak 97.4%, ibu yang frekuensi pemberian ASI baik
dan produksi ASI lancar sebanyak 97.4%, dan yang melakukan perawatan payudara dan lancar
produksi ASI 100%. Ditinjau dari analisis bivariat masing-masing variabel didapat p value IMD
terhadap kelancaran produksi ASI 0.020 < 0.05, p value frekuensi pemberian ASI terhadap
kelancaran produksi ASI 0.010 < 0.05, dan p value perawatan payudara terhadap kelancara produksi
ASI 0.554 > 0.05. Maka dari itu dapat disimpulkan tidak ada hubungan IMD, frekuensi pemberian
ASI, dan perawatan payudara secara simultan terhadap kelancaran produksi ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025, adanya hubungan yang signifikan
inisiasi menyusui dini dan frekuensi pemberian ASI terhadap kelancaran produksi ASI, sedangkan
perawatan payudara tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap kelancaran produksi
ASI. Dari penelitian yang dilakukan disarankan kepada para tenaga kesehatan di Puskesmas Karang
Mukti Kabupaten Musi Banyuasin untuk memberikan pengetahuan kepada ibu hamil dan menyusui
terkait pentingnya IMD, frekuensi pemberian ASI, dan perawatan payudara serta memotivasi ibu
yang berjuang memberikan ASI.

Kata Kunci: ASI, Frekuensi Pemberian ASI, Inisiasi Menyusui Dini, Kelancaran Produksi ASI,
Perawatan Payudara.

ABSTRACT
Based on data regarding exclusive breastfeeding (ASI), globally, nationally, and regionally, many
areas have yet to achieve the target for exclusive breastfeeding coverage. This is largely due to
insufficient berast milk produkction. Several factors influence the smoothness of breast milk
production, including maternal age, parity, breastfeeding frequency, psychological condition,
nutrional status, socio-cultural factors, breast care, and early initiation of breastfeeding (EIBF).
This study aimed to determine whether there was a significant correlation between early initiation of
breastfeeding, frequency of breastfeeding, and breast care in the smoothness of breast milk
production at Karang Mukti Public Health Center, Musi Banyuasin Regency, in 2025. This research
used an observational method with a cross-sectional approach. The sample consisted of 42
postpartum mothers who gave birth between June and July 2025. The results showed that mothers
who performed EIBF and had smooth milk production were 97.4%, those with goood breastfeeding
frequency and smooth milk production were 100%. Bivariate analysis results showed that early
initiation of breastfeeding had a p-value of 0.020<0.05, breastfeeding frequency had a p-value of
0.010<0.05, and breast care had a p value of 0.554>0.05. Therefore, it can be concluded that there
is a significant relationship between early initiation of breastfeeding and breastfeeding frequency
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with the smoothness of breast milk production, while breast care does not show a significant
relatonship. It os recommended that health workers at the Karang Mukti Public Health Center
provide education to pregnant and breastfeeding mothers about the importance of early intiation of
breastfeeding, optimal breastfeeding frequency, and breast care, as well as provide motivation for
mothers in their breastfeeding journey.

Keywords: Breast Milk (ASI), Breast Care, Breastfeeding Frequency, Early Initiation Of
Breastfeeding, And Smooth Milk Production.
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PENDAHULUAN

ASI adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa dan garam-garam organik
yang disekresi oleh kedua belah kelenjar payudara ibu, sebagai makanan utama bagi bayi
(Normawati & Yusti, 2025). Menurut Oktalia dkk. (2023), Air Susu Ibu merupakan nutrisi
utama yang sangat dibutuhkan oleh bayi dan diberikan sampai usia dua tahun guna
pertumbuhan dan perkembangan bayi. Bayi yang terlahir di dunia haruslah dirawat dan dijaga
sepenuh hati dengan orang tuanya, salah satunya adalah dengan mencukupi kebutuhan nutrisi
bayi pada masa pertumbuhan yang akan didapatkan melalui asupan dan konsumsi makanan
yang diberikan oleh ibunya. Ibu dapat mencukupi nutrisi bayinya melalui air susu yang
diberikan dari sejak lahir sampai usia 6 bulan yang biasa dikenal dengan istilah ASI eksklusif
dan tetap dilanjutkan sampai usia 2 tahun ditambah dengan makanan tambahan pendamping
ASIL.

Walaupun ASI memiliki manfaat yang baik untuk bayi, namun faktanya masih banyak
ibu yang tidak memberikan ASI secara eksklusif. Hal ini disebabkan karena beberapa alasan
seperti puting susu lecet, payudara bengkak, saluran susu tersumbat, mastitis, abses payudara,
kelainan anatomi puting, bayi enggan menyusu sehingga membuat ibu tidak memberikan ASI
secara eksklusif, dan tentunya karena produksi ASI yang dihasilkan tidak lancar. Kelancaran
produksi ASI dinilai dari berbagai Indikator yang bisa tampak atau terlihat dari bayi dan juga
dirasakan oleh ibu. Tanda yang dirasakan antara lain buang air kecil berwarna kuning jernih,
frekuensi buang air kecil 6-8x selama 24 jam, tertidur tenang 2-3 jam, terdengar suara
menelan pada saat menyusui, dan ibu merasakan haus setelah pemberian ASI (Putry &
Hermawati, 2024).

Saat ini masalah terkait ASI eksklusif bukan hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia.
Secara global ASI eksklusif masih belum mencapai target yang diharapkan. Menurut data
World Health Organization (WHO) angka pemberian ASI eksklusif dunia sebesar 45%
ditahun 2022, lalu mengalami penurunan di tahun 2023 hanya sebesar 38%, dan mengalami
sedikit peningkatan di tahun 2024 yaitu sebesar 42% (World Health Organization, 2024). Hal
ini belum mencapai target untuk cakupan pemberian ASI eksklusif di dunia yakni sebesar
50% (Sholehah dkk., 2025).

Secara nasional data angka ASI eksklusif di Indonesia dalam 3 tahun terakhir
menunjukkan adanya sedikit peningkatan, pada tahun 2022 terdata 72,04% anak bayi berusia
kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif, kemudian tahun 2023 mengalami
peningkatan sebesar 73,97%, dan pada tahun kemarin 2024 kembali mengalami peningkatan
yakni sebesar 74,73% (Badan Pusat Statistika, 2024).

Ditinjau dari data Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 jumlah cakupan
pemberian ASI eksklusif sebesar 66,3%, kemudian menurun di tahun 2023 sebesar 64,5%
(Badan Pusat Statistika, 2024). Selain data provinsi data lain yang dibutuhkan dalam lingkup
lebih kecil yakni kabupaten. Dari Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2022 terdata
64,79%, kemudian meningkat di tahun 2023 sebesar 65,9%, dan pada tahun 2024 sebesar
67,04% (Profil Kesehatan Musi Banyuasi, 2024). Persentase ASI eksklusif tersebut masih
belum mencapai target optimal dalam rangka peningkatan gizi anak, maka dari itu perlunya
dukungan lebih intensif dari semua pihak guna mengoptimalkannya (Wulandari & Palupi,
2025).

Ditinjau dari data ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti 3 tahun
terakhir, pada tahun 2022 sekitar 65%, menurun di tahun 2023 sekitar 60,4%, dan di tahun
2024 sebesar 59,1%. Dari data wilayah kerja puskesmas karang mukti selama 3 tahun
terakhir mengalami penurunan (Dinas Kesehatan Kabupaten Musi Banyuasin, 2024).

Berbagai faktor yang bisa mempengaruhi kelancaran produksi ASI antara lain usia,
paritas, frekuensi menyusui, psikologi ibu, status gizi, sosial budaya, perawatan payudara,
dan inisiasi menyusui dini (Etik & Heni, 2024). Inisiasi menyusui dini (IMD) merupakan
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suatu rangkaian kegiatan dimana segera setelah bayi lahir yang sudah terpotong tali pusatnya
secara naluri melakukan aktivitas-aktivitas yang diakhiri dengan menemukan puting susu ibu
kemudian menyusu pada satu jam pertama kelahiran. IMD mempengaruhi kelancaran
produksi ASI karena bayi baru lahir mempunyai refleks mencari puting dan refleks
menghisap yang sangat kuat, hisapan bayi inilah yang dapat merangsang produksi hormon
prolaktin dan oksitosin sehingga produksi ASI menjadi lancar.

Dalam penelitian Nurdiati dkk. (2024) di PMB Tatik Suprihatin dengan judul
“Hubungan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) terhadap Kelancaran ASI pada Ibu Nifas”.
Penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara IMD dengan
kelancaran produksi ASI pada ibu nifas dengan nilai signifikansi p value 0,001.

Kemudian terkait faktor frekuensi pemberian ASI, frekuensi pemberian ASI adalah
berapa kali dalam 24 jam bayi diberikan ASI oleh ibunya. Frekuensi pemberian ASI
mempengaruhi kelancaran produksi ASI karena saat bayi menghisap payudara maka akan
merangsang hormon yang mengeluarkan ASI, semakin sering hormon dirangsang maka
semakin lancar produksi ASI (Wulandari & Fatmawati, 2024).

Menurut penelitian Nelva (2022) di Desa Kayee Lee Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh
Besar yang berjudul “Hubungan Frekuensi Menyusui dengan Kelancaran Produksi ASI Ibu
Postpartum” menunjukkan bahwa ada hubungan antara frekuensi menyusui dengan
kelancaran produksi ASI pada ibu post partum dengan nilai p value 0,003.

Perawatan payudara merupakan langkah untuk merawat payudara terutama pada masa
nifas yang bertujuan untuk memperlancar produksi ASI. Perawatan payudara tidak hanya
dilakukan ketika sebelum melahirkan, namun juga dilakukan ketika sesudah melahirkan atau
masa nifas. Perawatan payudara mempengaruhi kelancara produksi ASI karena dengan
melakukan perawatan payudara dengan teratur dan benar maka saluran air susu dapat terbuka
(Azizah dkk., 2023).

Dalam penelitian Indah (2023) di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya yang berjudul
“Hubungan Perawatan Payudara dan Frekuensi Menyusui dengan Kelancaran Produksi ASI
pada Ibu Menyusui” menunjukkan hasil p value 0,002 <0,05 yang menandakan adanya
hubungan yang signifikan perawatan payudara dengan kelancaran produksi ASI pada ibu
menyusui.

Beberapa ibu post partum dari awal kehamilan sudah mengetahui manfaat ASI eksklusif
yang jauh lebih kaya kandungannya dibanding susu formula, namun karena kesibukan, tidak
mampu menahan rasa sakit karena adanya cacat pada puting sehingga beberapa ibu memilih
untuk memberikan susu formula dibandingkan ASI eksklusif (Devita & Riyanti, 2023).
Berdasarkan studi pendahuluan bulan Januari hingga April 2025 di Wilayah Kerja Puskesmas
Karang Mukti sebanyak 179 orang ibu bersalin dengan rincian sebagai berikut, 53 ibu
bersalin di bulan Januari, 40 ibu bersalin di bulan Februari, 51 ibu bersalin pada bulan Maret,
dan 35 ibu bersalin di bulan April.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul
penelitian “Hubungan Inisiasi Menyusui Dini, Frekuensi Pemberian ASI, dan Perawatan
Payudara terhadap Kelancaran Produksi ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025.”

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasional, dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara Inisiasi
Menyusu Dini, Frekuensi Pemberian ASI, dan Perawatan Payudara terhadap Kelancaran
Produksi ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2025. Dalam penelitian mengambil sumber data primer berupa kuesioner penelitian yang
disebarkan ke semua sampel yang dipilih. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juni-Juli 2025,
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah non probability sampling menggunakan
metode accidental sampling. Metode accidental sampling adalah metode penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data (Sugiyono, 2019). Sampel penelitian adalah seluruh ibu yang melahirkan di
Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin bulan Juni-Juli Tahun
2025 berjumlah 42 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kelancaran Produksi ASI di Wilayah Kerja Puskesmas
Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025

Kelancaran Produksi Frekuensi (N) Persentase(%)
ASI
Tidak Lancar 3 7.1
Lancar 39 92.9
Total 42 100.0

Hasil penelitian tentang distribusi frekuensi dan persentase responden berdasarkan
kelancaran produksi ASI, dari 42 responden (100%), diperoleh produksi ASI yang tidak
lancar sebanyak 3 responden (7.1%) dan produksi ASI yang lancar berjumlah 39 responden
(92.9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Inisiasi Menyusui Dini di Wilayah Kerja Puskesmas
Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025

Inisiasi Menyusui Dini Frekuensi (N) Persentase(%)
(IMD
Tidak 4 9.5
Iya 38 90.5
Total 42 100.0

Hasil penelitian tentang distribusi frekuensi dan persentase responden berdasarkan
Inisiasi Menyusui Dini (IMD), dari 42 responden (100%) diperoleh hasil ibu melahirkan yang
tidak melakukan IMD berjumlah 4 responden (9.5%) dan yang melakukan IMD berjumlah 38
responden (90.5%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Frekuensi Pemberian ASI di Wilayah Kerja Puskesmas
Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025

Frekuensi Pemberian Frekuensi (N) Persentase(%)
ASI
Kurang Baik 3 7.1
Baik 39 92.9
Total 42 100.0

Hasil penelitian tentang distribusi frekuensi dan persentase responden berdasarkan
frekuensi pemberian ASI, dari 42 responden (100%) diperoleh hasil frekuensi pemberian ASI
yang kurang baik (<8x sehari) sebanyak 3 responden (7.1%) dan frekuensi pemberian ASI
yang baik (>8x sehari) berjumlah 39 responden (92.9%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perawatan Payudara di Wilayah Kerja Puskesmas
Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025

Perawatan Payudara Frekuensi (N) Persentase(%)
Tidak Melakukan 31 73.8
Melakukan 11 26.2
Total 42 100.00

Hasil penelitian tentang distribusi frekuensi dan persentase responden berdasarkan
perawatan payudara, dari 42 responden (100%) diperoleh hasil ibu yang tidak melakukan
perawatan payudara ada 31 responden (73.8%) sedangakan ibu yang melakukan perawatan
payudara berjumlah 11 responden (26.2%).
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Tabel 5. Hubungan Inisiasi Menyusui Dini terhadap Kelancaran Produksi ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025

Kelancaran Produksi ASI Total
IMD Tidak Lancar Lancar - OR
n % n % N % value  (95% CI)
Tidak IMD 2 50.0 2 500 4 100.0
IMD 1 2.6 37 974 38 100.0
Total 3 39 42 1000 0020 37.000
(2.272-
602.683)

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa dari 4 responden yang tidak melakukan
IMD dan produksi ASI yang tidak lancar sebanyak 2 responden (50%), sedangkan dari 38
responden yang melakukan IMD dan produksi ASI yang tidak lancar sebanyak 1 responden
(2.6%). Hasil penelitian ini setelah dilakukan uji chi-square mendapatkan p-value sebesar
0.020 sehingga didapatkan p-value < 0.05. Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan
ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap
kelancaran produksi ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi
Banyuasin tahun 2025.

Tabel 6. Hubungan Frekuensi Pemberian ASI terhadap Kelancaran Produksi ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025

Kelancaran Produksi ASI Total
Frekuensi Tidak Lancar Lancar p-value OR
Pemberian n % n % N % (95% CI)
ASI

Kurang Baik 2 66.7 1 333 3 100.0
Baik 1 2.6 38 97.4 39 100.0

a 0.010 76.000
Total 3 39 42 100.0 (3.372-

1712.957)

Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui bahwa dari 3 responden yang kurang baik
frekuensi pemberian ASI dan produksi ASI yang tidak lancar sebanyak 2 responden (66.7%)
sedangkan dari 39 responden yang baik frekuensi pemberian ASI dan produksi ASI yang
tidak lancar sebanyak 1 responden (2.6%). Hasil penelitian ini setelah dilakukan uji chi-
square mendapatkan p-value sebesar 0.010 sehingga didapatkan p-value < 0.05. Berdasarkan
uji statistik yang telah dilakukan ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan frekuensi
pemberian ASI terhadap kelancaran produksi ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Karang
Mukti Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2025.

Tabel 7. Hubungan Perawatan Payudara terhadap Kelancaran Produksi ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2025

Kelancaran Produksi ASI Total
Perawatan Tidak Lancar Lancar p-value OR
Payudara n % n % N % (95% CI)
Tidak 3 9.7 28 90.3 31 100.0
Melakukan
Melakukan 0 0.0 11 100.0 11 100.0 0.554 0.903(0.80
Total 3 39 42 100.0 >-1.014)

Berdasarkan tabel 7. dapat diketahui bahwa dari 31 responden yang tidak melakukan
perawatan payudara dan tidak lancar produksi ASI sebanyak 3 responden (9.7%), sedangkan
dari 11 responden yang melakukan perawatan payudara 0 responden (0%) yang tidak lancar
produksi ASI. Hasil penelitian ini setelah dilakukan uji chi-square mendapatkan p-value
sebesar 0.554 sehingga didapatkan p-value > 0.05. Berdasarkan uji statistik yang telah
dilakukan ditemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan perawatan payudara terhadap
kelancaran produksi ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi
Banyuasin tahun 2025.
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Pembahasan

Hasil penelitian inisiasi menyusui dini terhadap kelancaran produksi ASI, setelah
dilakukan uji chi-square mendapatkan p-value sebesar 0.020 sehingga didapatkan p-value <
0.05. Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan ditemukan bahwa ada hubungan yang
signifikan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap kelancaran produksi ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2025. Nilai OR diperoleh 37.000
artinya responden yang tidak melakukan IMD itu berpeluang 37 kali menyebabkan produksi
ASI tidak lancar dibandingkan dengan yang melakukan IMD, dengan batas bawah 2,272 dan
batas atas 602,683 yang berarti ibu yang melakukan IMD sekurang-kurangnya lebih
meningkatkan 2,272 kali lipat kelancaran produksi ASI dan paling besar lebih meningkatkan
sebesar 602,683 kali lipat kelancaran produksi ASI.

IMD biasanya dilakukan 30 menit sampai 1 jam pertama setelah bayi dilahirkan, ketika
itu dilakukan membuat bayi mengembangkan refleks untuk menghisap yang mendukung
pada peningkatan kelancaran produksi ASI. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Suriana (2023) tentang hubungan IMD dengan kelancaran ASI pada ibu nifas, yang
mengatakan bahwa banyaknya ASI yang keluar dipengaruhi oleh adanya rangsangan
mekanis, syaraf, dan berbagai hormonal interaksi yang sangat kompleks antara keduanya.
Pada saat menyusu stimulan atau rangsangan mekanis akan terjadi. ASI akan masuk ke mulut
bayi melalui gerakkan menghisap dan mendorong areola. Bayi yang baru lahir memiliki
refleks mencari puting dan menghisap yang sangat kuat.

Kemudian terkait frekuensi pemberian ASI terhadap kelancaran produksi ASI, setelah
dilakukan uji chi-square mendapatkan p-value sebesar 0.010 sehingga didapatkan p-value <
0.05. Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan ditemukan bahwa ada hubungan yang
signifikan frekuensi pemberian ASI terhadap kelancaran produksi ASI di Wilayah Kerja
Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2025. Nilai OR diperoleh 76.000
artinya yang frekuensi pemberian ASI kurang baik berpeluang 76 kali menyebabkan produksi
ASInya tidak lancar dibandingkan dengan frekuensi pemberian ASInya baik, dengan batas
bawah 3.372 dan batas atas 1712.957 yang berarti ibu yang melakukan ferkuensi pemberian
ASI baik sekurang-kurangnya lebih meningkatkan 3,372 kali lipat kelancaran produksi ASI
dan paling besar lebih meningkatkan sebesar 1712,957 kali lipat kelancaran produksi ASI.

Frekuensi pemberian ASI akan meningkatkan kemampuan stimulasi hormon dalam
kelenjar payudara. Dengan adanya pengurangan atau pengosongan kelenjar payudara maka
akan merangsang hormon pembentuk ASI untuk memproduksi kembali. Semakin sering bayi
menghisap puting susu ibu maka akan terjadi peningkatan produksi ASI dan jika bayi
berhenti menyusu maka akan terjadi penurunan produksi ASI. Bila bayi menghisap puting
susu maka akan di produksi hormon prolaktin yang mengatur sel dalam alveoli agar
memproduksi air susu (Bolon dkk., 2024). Frekuensi pemberian ASI eksklusif dianjurkan
paling sedikit 8 kali perhari pada periode awal setelah melahirkan selama 24 jam semakin
sering bayi mengisap puting susu, akan semakin banyak ASI yang keluar (Andri dkk., 2022).

Ditinjau dari faktor perawatan payudara, hasil penelitian ini setelah mendapatkan p-
value sebesar 0.554 sehingga didapatkan p-value > 0.05. Berdasarkan uji statistik yang telah
dilakukan ditemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan perawatan payudara terhadap
kelancaran produksi ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi
Banyuasin tahun 2025. Nilai OR diperoleh 0.903 artinya yang tidak melakukan perawatan
payudara berpeluang 0.903 kali menyebabkan produksi ASInya tidak lancar dibandingkan
dengan yang melakukan perwatan payudara, dengan batas bawah 0.805 dan batas atas 1.014
yang berarti ibu yang melakukan perawatan payudara sekurang-kurangnya lebih
meningkatkan 0.805 kali lipat kelancaran produksi ASI dan paling besar lebih meningkatkan
sebesar 1.014 kali lipat kelancaran produksi ASI.
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Perawatan payudara merupakan upaya untuk merangsang sekresi hormon oksitosin
untuk menghasilkan ASI sedini mungkin dan memegang peranan penting dalam menghadapi
masalah menyusui (Juita & Suhartini, 2024). Menurut Pakan & Longa (2022), langkah
perawatan payudara terdiri dari 12, antara lain mencuci tangan, membuka kancing baju,
memasang handuk, membersihkan puting dengan minyak kelapa, memijat memutar, puting
susu ditarik, pengurutan payudara atas, samping, kiri, kanan, bawah, penopangan payudara,
pengurutan memutar, siram puting dan payudara dengan air hangat, dan keringkan dengan
handuk bersih.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait tidak ada hubungan Inisiasi Menyusui Dini,
Frekuensi Pemberian ASI, dan Perawatan Payudara secara simultan terhadap Kelancaran
Produksi ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Mukti Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2025, secara parsial ada hubungan signifikan inisiasi menyusui dini dan frekuensi pemberian
ASI terhadap kelancaran produksi ASI dengan nilai p value masing masing 0,020 dan 0.010 <
0.005. Sedangkan perawatan payudara tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
kelancaran produksi ASI dengan nilai p value 0.554 > 0.005.
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